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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji dan menjawab permasalahan mengenai apakah 
manfaat yang timbul dari munculnya investasi di masyarakat demi meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi desa khususnya di Desa Sanggrahan atau Desa Mantung, 
serta bagaimana pengaturan mengenai adanya investasi di Desa Sanggrahan atau 
Desa Mantung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan empiris, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, lokasi 
penelitian dalam penelitian ini di Desa Sanggrahan atau Desa Mantung, jenis data 
yang digunakan adalah data Primer dan data Sekunder, Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian adalah dengan cara oservasi, wawancara, dan 
studi pustaka. hal ini yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian 
tersebut. 
Kata Kunci :   Manfaat Investasi Tanah Dan Pengaturan Investasi Tanah (Studi   




This study examines and answers the problem of what the benefits arising 
from the emergence of investment in the community in order to increase the 
economic growth of the village, especially in Sanggrahan Village or Mantung 
Village, and how the arrangements regarding the investment in Sanggrahan 
Village or Mantung Village. The method which is used in this study is the 
empirical approach method, the type of research use descriptive, the location of 
the study is in Sanggrahan Village or Mantung Village, the type of data are 
primary data and secondary data, the method of data collection in this study are 
observation, interview, and literature of the study. These are used by author to 
solve this study. 
Keywords:  The Benefits Of Land Investment And Land Investment  
     Arrangements (Case Study in Mantung Village, Sanggrahan, Grogol,  
     Sukoharjo) 
 
1. PENDAHULUAN 
Tanah merupakan asset setiap manusia untuk menjalankan 
kehidupan di dunia. Pentingnya tanah bagi kehidupan manusia adalah 
karena manusia tidak dapat sama sekali dipisahkan dari tanah. Mereka 
hidup diatas tanah dan memperoleh bahan pangan dengan cara 
mendayagunakan tanah. Sejarah perkembangan dan kehancuran ditentukan 
pula oleh tanah, masalah tanah dapat menimbulkan persengketaan dan 
2 
 
peperangan dasyat karena manusia-manusia atau suatu bangsa ingin 




Pada dasarnya Semakin meningkatnya harga-harga barang di 
pasaran membuat banyak orang untuk mulai mencari investasi yang 
menguntungkan. Mereka mulai berinvestasi dengan cara yang beragam, 
mulai dai investasi saham, emas, atau juga investasi properti.
2
. 
Akan tetapi melihat  dari kondisinya saat ini investasi yang berada 
di daerah pedesaan atau desa, banyak masyarakat yang mengalami 
kerugian yang di lakukan oleh para investasi tanah, tanpa kita sadari 
bahwa saat ini di daerah khususnya desa, banyaknya tanah yang dimiliki 
masyarakat digunakan untuk investasikan tanah tersebut untuk dijadikan 
bangunan, seperti : ruko, perumahan maupun perkantoran yang di 
investasikan demi mencapai suatu keuntungan, tetapi disisi lain tanah yang 
di gunakankan untuk di investasikan terdapat adanya upaya yang 
dilakukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat lainnya 
seperti bercocok tanam, bertani atau hal lainnya yang dilakukan 
masyarakat khususnya masyarakat desa.  
Masalah yang hendak penulis uraikan terdiri dari: (1). Apa manfaat 
yang timbul dari munculnya investasi di masyarakat khususnya di desa 
Mantung ? (2). Bagaimana pengaturan investasi di desa Mantung  ? 
Tujuan penelitian ini : (1). Untuk mengetahui apa saja manfaat 
yang timbul dari munculnya investasi di masyarakat khususnya di Desa 
Sanggrahan atau Desa Mantung. Dan (2). Untuk mengetahui aturan dan 
peraturan yang berkenaan dengan investasi di Desa Sanggrahan atau Desa 
Mantung. 
2.  METODE PENELITIAN 
                                                          
1
G.Kartasapoetra dkk, 1991, Hukum Tanah Jaminan Bagi Keberhasilan Pendayagunaan Tanah,  
 Jakarta: PT Rineka Citpa, hal. 1. 
2
 Gomarketingstrategic, 2016, Definisi dan pengertian investasi, 
http://www.gomarketingstrategic.com/2016/06/definisi-dan-pengertian-investasi.html, di akses 
jum’at 19 Mei 2017 pukul 07:34 Wib. 
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Metode penelitian yang digunakan : (1) Metode Pendekatan : 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan empiris. (2) Jenis 
Penelitian : Jenis penelitian  yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
deskriptif, (3) Lokasi Penelitian : Dalam penelitian ini penulis mengambil 
lokasi temapt yang terletak di desa Mantung Sanggrahan Grogol 
Sukoharjo. (4) Jenis Data : (a) Data Primer, (b) Data Sekunder : Data 
sekunder atau data yang di perlukan untuk penelitian ini ialah data 
sekunder yang berupa bahan-bahan hukum yang terdiri dari bahan hukum 
primer : bahan hukum yang memiliki kekuatan mengikat dan bahan 
hokum sekunder : bahan hukum yang tidak mempunyai kekuatan 
melainkan hanya sebagai penjelas dari bahan hukum.
3
 (5) Metode 
Pengumpulan Data : (a) Oservasi, (b) Wawancara, (c) Studi Pustaka, (6) 
Metode Analisa Data : dalam hal ini analisa data proses yang di lakukan di 
peroleh dari penelitian lapangan dan studi kepustakaan selanjutnya di 
analisis secara kualitatif. Kemudian hasilnya di berikan secara deskriptif 
atau di susun untuk digunakan dalam menjawab permasalahan terkait 
investasi desa dalam upaya mendukung pertumbuhan ekonomi desa. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Manfaat Yang Timbul Dari Munculnya Investasi Di Masyarakat 
Khususnya Di Desa Mantung / Sanggrahan. 
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat 
yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa, di tentukan bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut 
dengan nama lain, selanjutnya disebut desa. Desa adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 
                                                          
3
 Khudzaifah Dimyati dan Kelik Wardiono, 2015, Metode Penelitian Hukum (Buku Pegangan 
Kuliah), Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal 6-7.  
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mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan / atau hak 




Desa Sanggrahan ini pertumbuhan ekonominya berkembang sangat 
cepat dan daya saingnya yang kuat yang merupakan salah satu unggulan 
dari Desa Sanggrahan sendiri, setiap tahun adanya perubahan yang di 
alami di Desa Sanggrahan / Mantung. kepala desa juga mimiliki tanggung 
jawap untuk meningkatan Desa Sanggrahan ini dan juga memiliki tugas – 
tugas yang telah di amanahi yaitu dalam aturan – peraturan yang telah 
dibuat dalam pasal 6 Perdes Nomor 6 tahun 2017 tentang Susunanan 
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Sanggrahan, Desa Sanggrahan 
miliki beberapa anggota pemerintah desa di setiap dukuhnya yaitu : (a) 2 
(dua) Kadus atau kepala dusun, (b) 15 (lima belas) Rt dan (c) 5 (lima) Rw. 
Bapak Sutarman, merupakan Kepala Desa Sanggrahan, 
menjelaskan bahwa hasil dari aset yang di miliki oleh Desa Sanggrahan 
atau Desa Mantung ini seperti : tanah bengkok dan aset lainnya milik Desa 
Sanggrahan, hasil dari aset tersebut di berikan dan di pergunakan untuk 
kebutuhan desa,  membayar gaji para anggota desa maupun perangkat desa 
dan hasilnya secara transparansi keuangan desa akan di berikan kepusat 
sebagai tanggung jawap dari kepala desa maupun Desa Sanggrahan, 
karena desa sanggrahan ini memacu dan mengikuti jelas dengan adanya 
aturan yang di berikan dari pusat, aturan yang di ikuti berdasarkan aturan 
APBD (anggaran pendapatan belanja daerah), aturan yang di berikan dari 
perturan bupati maupun atauran yang di buat berdasarkan kesepakatan dan 
musyawarah bersama, yang disusun dalam aturan Perdes (Peraturan Desa) 
Nomor 6 tahun 2017, yang di sepakati bersama dan di taati sesuai dengan 
aturan yang di buat dan aturan yang di berikan oleh pusat dan serta aturan 
– peraturan terbaru yang di buat oleh negara berdasarkan Undang – 
Undang Desa Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, yang harus di ikuti, di 
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 Wikipedia, Pengertian Desa, https://id.wikipedia.org/wiki/Desa, di akses kamis 5 oktober 2017 
pukul 21:02 Wib. 
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Manfaat yang timbul dari munculnya investasi di Desa Sanggrahan 
atau Desa Mantung, bapak Muhammad sarifudin, beliau yang 
pekerjaannya sebagai investor tanah di Desa Mantung atau Desa 
Sanggrahan Kec.Grogol, Kab.Sukoharjo, menjelaskan bahwa bahwa Desa 
Sanggrahan atau Desa Mantung ini kondisi lingkungannya sangat baik, 
aman, tentram, dan paling penting yaitu masyarakat yang islamis atau 
masyarakat yang mayoritas islam. Ini yang membuat masyarakat tidak 
ingin berpindah ke daerah lainnya, ekonomi masyarakat terangkat dan 
banyaknya penduduk di desa sanggrahan atau desa mantung. 
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Desa Sanggrahan atau Desa Mantung perkembangan mengenai 
investasi tanahnya sangat pesat sekali, harga tanahnya yang tinggi 
melebihi tanah desa lainnya dan perkembangan tanah di luar kewajaran, 
hingga masyarakat berlomba – lomba untuk menjadi investor tanah yang 
membuat daya saing yang kuat dalam investasi tanah. Akan tetapi 
investasi yang digunakan ini secara pengkapling atau tanah yang di 
investasikan di buat secara kaplingan atau pengkaplingan, agar keuntungan 
yang di dapat menjadi lebih besar karena tanah semakin lama bukan 
semakin turun harga jualnya akan tetapi tanah semakin lama akan semakin 
tinggi harga jual yang di miliki oleh investasi tanah, dan desa sanggrahan 
atau desa mantung terbebas dari investasi asing yang ingin memperoleh 
tanah di negara Indonesia.  
   Desa Sanggrahan atau Desa Mantung ada beberapa tanah yang di 
miliki oleh perusahaan besar, yang tanah tersebut masih kosong atau 
dalam keadaan tanah kering maupun tanah sawah yang di kuasai secara 
besar yaitu tanah tersebut ialah milik PSP (Solo Baru Permai), Hartono 
Mall, Batik Keris dan Konimex. Ini lah salah satu perusahaan besar yang 
menguasai beberapa tanah di Desa Sanggrahan atau Desa Mantung. 
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 Sutarman, Kepala Desa Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Sukoharjo, 26 September 2017,   
pukul 09:30 Wib 
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3.2 Pengaturan Investasi Yang Di Gunakan Oleh Desa Sanggrahan atau Desa 
Mantung 
  Dalam hal ini untuk pengaturan yang mengatur Desa Sanggrahan 
atau Desa Mantung, mengenai pembangunan desa dalam hal investasi 
yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi desa dengan pergaturan – 
pengaturan tersebut yang di gunakan oleh desa sanggrahan atau desa 
mantung yaitu terdiri dari : (1) Undang – Undang Desa Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa, dalam pasal 78 (2) Undang – Undang PA (Pokok 
Agraria) Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok Agraria, 
dalam pasal 7, 9 , dan 17. (3) PP (Peraturan Pemerintah) Nomor 224 tahun 
1961 tentang Pelaksanaan Pembagian Tanah dan Pemberian Ganti 
kerugian, dalam pasal 3, (4) Undang – Undang PM (Penanaman Modal) 
Undang – Undang PM (Penanaman Modal) Nomor 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal, dalam pasal 16 dan 22, (5) Ketetapan MPR NO. 
IX/MPR/2001 tentang Pembaharuan Agraria dan Pengelolaan Sumber 
Daya Alam. Dalam pasal 2.  (6) Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam pasal 36 
dan 23. 
Dalam hal ini investasi tanah, menurut penulis ada beberapa 
pengaturan yang harus di perhatikan dalam berinvestasi, yaitu : (1) 
Investor ketika membeli tanah wajib memperhaatikan status dari tanah 
tersebut, tanah kering atau tanah basah, (2) Investor wajib memperhatikan 
tanah tersebut dalam keadaan sengketa tanah atau tidak, (3) Investor  harus 
meneliti keaslian dari sertifikat tanah tersebut, (4) Investor wajib 
mengetahui status atau identitas dari penjual tanah tersebut, (5) Investor 
harus memperhatikan strategis dalam berinvestasi dan memperhatikan 
lingkungan agar tidak mengganggu masyarakat sekitar, (6) Investor tidak 
boleh menggangu atau melanggar ketetapan yang di tetapkan oleh 
pemerintah daerah maupun pemerintah desa, (7) Investor sebaiknya 
memberikan pemberitahuan kepada Pemerintah Desa, tentang adanya 
investasi tanah maupun pembangunan – pembangunan yang mau di 
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dirikan sebelum atau sesudah mengurus data – data perjanjian jual beli ke 
notaris dan BPN. (8) Investor wajib menjalankan aturan peraturan dalam 
berinvestasi tanah yang sudah di tetapkan dan di tentukan. 
Dalam berinvestasi di perbolehkan untuk mengelola dan membeli  
tanah sesuai dengan kemampuannya, akan tetapi ada batasan – batasan 
yang di berikan sehingga dalam memiliki tanah dapat di batasi. Aturan ini 
mulai berlaku sejak saat ini, sebelumnya aturan untuk memiliki tanah tidak 
di batasi dan berapun seseorang memiliki tanah tidak ada yang membatasi 
akan tetapi sejak berkembangnya zaman tanah – tanah tersebut dapat di 
batasi kepemilikannya, agar setiap orang dapat memiliki tanah, baik orang 
yang mampu maupun yang tidak mampu dalam memiliki tanah.  
  Faktor – faktor yang menyebabkan perubahan mata pencarian yang 
masyarakat Desa Sanggaran, yang awalnya sebagai buruh tani, saat ini 
berahli profesi ke buruh pabrik dan perusahaan industri lainnya, ada juga 
yang berahli ke investasi tanah, yang mengakibatkan adanya proses 
perjanjian jual beli tanah dan pemadatan jumlah penduduk dalam wilayah 
Desa Sanggrahan. Itulah mengapa salah satu faktor yang menyebabkan 
menurunnya hasil ekonomi pertanian yang ada di Desa Sanggrahan atau 
Desa Mantung. 
Dalam hal ini pembangunan yang dilakukan dalam berbagai bentuk 
Usaha atau Kegiatan pada dasarnya akan menimbulkan dampak terhadap 
lingkungan. Dengan diterapkannya prinsip berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan dalam proses pelaksanaan pembangunan, dampak terhadap 
lingkungan yang diakibatkan oleh berbagai aktivitas pembangunan 
tersebut dianalisis sejak awal perencanaannya, sehingga langkah 
pengendalian dampak negatif dan pengembangan dampak positif dapat 
disiapkan sedini mungkin. Perangkat atau instrumen yang dapat digunakan 
untuk melakukan hal tersebut adalah Amdal dan UKL - UPL, Amdal dan 
UKL - UPL juga merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan Izin 
Lingkungan. 
Dengan demikian usaha atau kegiatan yang wajib memiliki izin 
lingkungan adalah: (1) Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib 
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memiliki AMDAL atau (2) Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib 
memiliki UKL-UPL. 
Hasil kajian AMDAL berupa dokumen AMDAL yang terdiri dari 4 
dokumen, yaitu: (1) Kerangka Acuan (KA), (2) Analisis Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL), (3) Rencana Pengelolaan Lingkungan 





4.1 KESIMPULAN  
a. Ada beberapa manfaat yang timbul dari munculnya investasi di Desa 
Sanggrahan yaitu : 
1) Perubahan Mata Pencarian 
Desa Sanggrahan merupakan desa yang menjaga akan 
kebersihannya, kerukunan, ketertiban, mentaati aturan – peraturan 
yang telah di tetapkan, gotong royong, rukun dalam masyarakat, 
dan hal – hal lainnya. Desa Sanggrahan  yang dulunya masyarakat 
mayoritas penduduk bekerja sebagai petani maupun buruh, dan 
selingnya perkembangan zaman pada akhirnya, masyarakat yang 
mayoritas bekerja sebagai petani berkurang di karenakan 
banyaknya pembangunan, perumahan maupun pabrik dan 
perkantoran, hal ini ysng membuat masyarakat beralih profesi 
sebagai buruh pabrik, dan pekerjaan lainnya. akibatnya 
menyebabkan berkurangnya lahan pertanian yang biasanya 
digunakan untuk bertani dan munculnya para investor tanah. 
 
2) Dilihat Dari Lingkungan Masyarakatnya 
Desa Sanggrahan atau Desa Mantung perkembangan 
mengenai investasi tanahnya sangat pesat sekali, harga tanahnya 
yang tinggi melebihi tanah desa lainnya dan perkembangan tanah 
di luar kewajaran, hingga masyarakat berlomba – lomba untuk 
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menjadi investor tanah yang membuat daya saing yang kuat 
dalam investasi tanah. Akan tetapi investasi yang digunakan ini 
secara pengkapling atau tanah yang di investasikan di buat secara 
kaplingan atau pengkaplingan, agar keuntungan yang di dapat 
menjadi lebih besar karena tanah semakin lama bukan semakin 
turun harga jualnya akan tetapi tanah semakin lama akan semakin 
tinggi harga jual yang di miliki oleh investasi tanah, dan desa 
sanggrahan atau desa mantung terbebas dari investasi asing yang 
ingin memperoleh tanah di negara Indonesia.  
 
b. Pengaturan atau aturan yang digunakan oleh Desa Sanggrahan atau 
Desa Mantung. 
  Dalam hal ini untuk pengaturan yang mengatur Desa 
Sanggrahan atau Desa Mantung, mengenai pembangunan desa dalam 
hal investasi yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi desa 
dengan pergaturan – pengaturan tersebut yang di gunakan oleh desa 
sanggrahan atau desa mantung yaitu terdiri dari : (1) Undang – 
Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dalam pasal 78 (2) 
Undang – Undang PA (Pokok Agraria) Nomor 5 tahun 1960 tentang 
Peraturan Dasar Pokok Agraria, dalam pasal 7, 9 , dan 17. (3) PP 
(Peraturan Pemerintah) Nomor 224 tahun 1961 tentang Pelaksanaan 
Pembagian Tanah dan Pemberian Ganti kerugian, dalam pasal 3, (4) 
Undang – Undang PM (Penanaman Modal) Undang – Undang PM 
(Penanaman Modal) Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal, dalam pasal 16 dan 22, (5) ketetapan MPR NO. IX/MPR/2001 
tentang Pembaharuan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam. 
Dalam pasal 2. (6) Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam pasal 36 
dan 23. 
Dalam hal ini Desa Sanggrahan memiliki aturan yang jelas 
berkenaan dengan izin usaha yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Sanggrahan, akan tetapi izin tersebut yang di maksud adalah izin 
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lingkungan yang harus di miliki oleh para pengusaha ataupun usaha 
yang di miliki perorangan yang akan menimbulkan dampak positif 
maupun dampak negatif yang dapat timbul di masyarakat dalam 
jangka waktu beberpa tahun ke depannya. Oleh karena itu hal ini perlu 
sangat di perhatikan, bahwa untuk mendapat izin lingkungan dari 
pemerintah desa atau pemerintah setempat, para pengusaha atau usaha 
perorangan maupun investor wajib memiliki izin lingkungan karena 
dampaknya yang akan timbul di masyarakat. Cara mendapatkan izin 
lingkungan tersebut yaitu mengisi atau membuat AMDAL, dan UKL - 
UPL di pemerintah Daerah ataupun Pemerintah setempat (Pemerintah 
Desa) dan menyusun dokumen AMDAL berupa RKL dan RPL, untuk 
memenuhi syarat dalam pembuatan AMDAL. Setelah itu rencana – 
rencana tersebut di susun dan dibuat untuk menentukan hasil yang di 
peroleh dari usaha yang ingin di ajukan, hasil tersebut baik berdampak 
positif maupun berdampak negatif yang harus di minimalisir untuk 
kedepannya bagi masyarakat. 
 
4.2 SARAN - SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa saran-
saran yang ingin penulis sampaikan terkait dengan permaslahan yang 
penulis kaji. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
Terkait dengan para investor tanah, membuat Desa Sanggrahan 
menjadi padatnya penduduk dan pembangunan maupun perumahan dan 
pabrik di daerah wilayah Desa Sanggrahan, hal ini untuk memajukan desa 
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa dan meningkatkan status 
sosial masyrakat Desa Sanggrahan.  
Bagi para investor tanah, menjalankan sesuai dengan aturan yang 
berlaku di Desa Sanggrahan, menjaga komonikasi dan sillahturahmi 
dengan Desa Sanggrahan, melihat dan memperhatikan batas – batas 
wilayah yang boleh di pergunakan dan tidak boleh di pergunakan, menjaga 
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lingkungan masyrakat serta menjauhi segala larangan yang diberikan oleh 
Desa Sanggrahan maupun Pemerintah Kota. 
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